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ABSTRAK 

Tujuan penilitian ini adalah untuk menganalisis kesusahan yang dihadapi siswa dalam memahami 
konsep penjumlahan dan pengurangan, sekaligus penggunaan media pohon peneguran dalam 
kontek pembelajaran matematika realistic materi penjumlahan dan pengurangan pada tingkat kelas 
1. Metode yang digunakan yaitu penelitian deskriptif kualitatif.  Dalam pembelajaran matematika 
materi penjumlahan dan pengurangan dengan menggunakan Pendekatan Realistic Mathematic 
Education (PMRI). Hasil penelitian membuktikan bahwa penggunaan permainan pohon peneguran 
dapat menjadi metode yang membantu siswa kelas 1 memahami konsep matematika khususnya 
penjumlahan dan pengurangan dengan cara yang menyenangkan dan interaktif. Setelah 
menggunakan model Pembelajaran Realistic Mathematic Education (PMRI), siswa menjadi lebih 
tertarik dan mampu memperluas pemahaman mereka dalam matematika. 
Kata Kunci: Matematika, PMRI, Penjumlahan Dan Pengurangan. 
 

PENDAHULUAN 

Matematika adalah salah satu diantara pelajaran yang wajib dimasukkan dalam 

kurikulum pendidikan sekolah dasar (Farhana et al., 2022). Pelajaran matematika di SD 
diajarkan mulai dari kelas rendah hingga kelas tinggi. Matematika adalah disiplin ilmu 

yang dapat mengasah Kemampuan untuk berpikir secara kritis, logis, analitis, dan 
sistematis (Hasanah & Ariyanti, 2020). Pelajaran matematika juga menjadi dasar bagi 
berbagai cabang ilmu pengetahuan lainnya. Namun kenyataannya, matematika sering 

dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit dibandingkan dengan pelajaran lainnya. (Nisa 
et al., 2021). Banyak  siswa kelas 1 yang masih mengalami kesulitan dalam memahami 

konsep dasar matematika seperti materi penjumlahan dan pengurangan. 
Penjumlahan dan pengurangan bilangan merupakan operasi hitung yang dipelajari 

siswa di jenjang sekolah dasar. Setelah siswa mampu menyebutkan dan mengurutkan 

bilangan, operasi ini mulai diperkenalkan dari yang paling sederhana, dengan melibatkan 
bilangan di bawah duapuluh sampai lebih banyak (Khaeroni, 2015). Setelah siswa dapat 

menyebutkan dan menyusun angka-angka,Siswa biasanya menggunakan jari mereka untuk 
membantu mereka menjumlahkan dan mengurangi angka hingga duapuluh. Hal ini akan 
menjadi tantangan bagi jumlah yang lebih besar. Kesulitan menghitung pada siswa 

merupakan kenyataan yang sering ditemui di setiap sekolah (Rosanti et al., 2022). Pada 
Pembelajaran matematika, khususnya penjumlahan dan pengurangan merupakan fondasi 

penting dalam pembelajaran matematika. 
Konsep dan komponen pembelajaran pada materi penjumlahan dan pengurangan di 

kelas 1 perlu mendapat perhatian khusus, karena strategi penyampaian materi memiliki 

dampak signifikan terhadap keberhasilan pembelajaran(Pandiangan et al., 2018). Sala h 
satu cara untuk meningkatkan hasil pelajaran matematika, khususnya pada materi tersebut, 

adalah dengan menerapkan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia 
(PMRI)(Sa’diyah, 2018). 

Pendekatan realistik adalah salah satu metode yang dapat diaplikasikan dalam proses 

pembelajaran matematika (Mahmudah et al., 2018). Realistic Mathematics Education 
(RME) merupakan istilah yang merujuk pada pendekatan realistik yang dikembangkan di 
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Belanda, dan dalam praktik pembelajaran matematika di Indonesia, pendekatan ini dikenal 
sebagai PMRI. Menurut (Sari et al., 2022) Pendekatan PMRI adalah metode mengajar 
matematika yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk secara aktif menemukan 

kembali konsep matematika dengan arahan dan dukungan khusus dari guru. Pendek atan 
ini mengintegrasikan metode pembelajaran matematika realistik digunakan untuk 

meningkatkan pemahaman siswa dengan mengaitkan konsep matematika dengan situasi 
nyata, melalui pemanfaatan media pembelajaran (Oktaviani, 2022).  

Penggunaan media pembelajaran yang sesuai dapat membantu siswa memahami 

materi dengan lebih mudah (Pamekasan, 2024). Bagi siswa kelas I sekolah dasar yang 
masih berada pada tahap perkembangan kognitif operasional konkret, alat peraga memiliki 

peran penting dalam mengubah konsep matematika yang abstrak menjadi lebih konkret 
dan mudah dipahami (Mahmudah et al., 2018). Salah satu media pembelajaran konkret 
yang bisa digunakan sebagai alat bantu dalam mengajarkan matematika dengan 

pendekatan PMRI pada materi penjumlahan dan pengurangan adalah media pohon 
teguran. 

Pohon peneguran dapat digunakan untuk menyusun pembelajaran penjumlahan dan 
pengurangan, di mana buah-buah yang digantung pada ranting pohon mewakili konsep-
konsep tersebut. Media ini memungkinkan siswa untuk mempraktikkan secara langsung 

bagaimana memindahkan objek atau menambahkan dan mengurangi objek, yang 
diharapkan dapat merangsang penalaran dan kemampuan pemecahan masalah mereka 

dalam memahami konsep penjumlahan dan pengurangan (Nurmalia et al., 2024). 
Alasan peniliti dalam melakukan penelitian ini adalah siswa kelas 1 SD Negeri 

Gajah 1 masih kurang dalam memahami materi pembelajarran matematika, siswa masih 

kesulitan dalam memecahkan masalah matematika. Sehingga siswa belum bisa 
mengaplikasikan materi di dalam kehidupan sehari-hari. Adapun Tujuan dari penilitian ini 

adalah peneliti diharapkan dapat memberikan pemahaman terhadap kesulitan siswa dan 
efektivitas permainan media pohon peneguran dalam konteks pembelajaran matematika 
materi penjumlahan dan pengurangan pada tingkat kelas 1 SD. 

 
METODE PENELITIAN  

Metode penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian 
deskriptif kualitatif ditujukan untuk mendeskripsikan dan menggambarkan fenomena, 
peristiwa, aktivitas sosial, sikap pemikiran orang secara individu maupun kelompok (Sari 

et al., 2022). Tujuan penelitian ini yakni guna mengetahui dan memperoleh data sesuai 
dengan fakta dalam penggunaan media pohon peneguran dalam pembelajaran matematika 

materi pemjumlahan dan pengurangan pada siswa kelas 1 di SD Negeri Gajah 1. Subjek  
dalam penelitian ini adalah 18 siswa kelas 1, yang terdiri dari 9 siswa laki- laki dan 9 siswa 
perempuan. Untuk pengumpulan data kami menggunakan teknik dokumentasi dengan cara 

mengumpulkan data informasi melalui observasi tentang pembelajaran matematika materi 
Bilangan pada siswa kelas 1 SD Negeri Gajah 1  

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dikarenakan peneliti 
mendeskripsikan tentang penggunaan permainan media pohon peneguran untuk 
mengembangkan kemampuan materi penjumlahan dan pengurangan pada siswa kelas 1 

serta memberikan gambaran menyeluruh tentang pengalaman siswa dalam menggunakan 
media pohon peneguran dalam pembelajaran matematika. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk memberikan pemahaman yang 

komprehensif terhadap kesulitan siswa dan efektivitas permainan pohon peneguran dalam 
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konteks pembelajaran matematika pada tingkat kelas 1 dengan menggunakan media pohon 
peneguran. Penelitian ini dilaksanakan pada hari Senin, 11 November 2024. Proses 
pembelajaran dengan ini menerapkan pendekatan RME (Realistic Mathematics Education) 

di mana pada capaian pembelajaran fase A, peserta didik dapat melakukan penjumlahan 
dan pengurangan bilangan dari satu hingga dua puluh.(misalnya 6+3,8+3,11+6 dan 9-3,7-

3,15-6).  Mereka dapat mengenali penjumlahan dan pengurangan menggunakan gambar 
serta simbol matematika(Pamekasan, 2024). Berdasarkan capaian pembelajaran tersebut, 
peneliti menetapkan tujuan pembelajaran, antara lain agar siswa memahami penjumlahan 

bilangan dua digit dan mengasah keterampilan penjumlahan, sehingga siswa dapat 
memahami soal cerita yang berkaitan dengan mengaitkannya pada situasi kehidupan 

sehari-hari. 
Pada kegiatan pertama, peneliti memperkenalkan media pohon peneguran dan siswa 

terlibat secara aktif dalam pembelajaran. Partisipasi siswa yang aktif dalam permainan ini 

mencerminkan karkteristik PMRI, di mana pembelajaran menggunakan konteks dunia 
nyata untuk membantu siswa memahami konsep matematika secara lebih bermakna. Dan 

juga siswa sangat aktif dalam kegiatan tersebut, termasuk dalam permainan dan interaksi 
kelompok. Hal ini mencerminkan karakteristik PMRI yang memotivasi siswa untuk ikut 
serta secara aktif dalam pembelajaran melalui eksplorasi, dan diskusi, dan. Interaksi antar 

siswa juga memberikan dimensi sosial pada proses pembelajaran, menciptakan lingkungan 
yang mendukung. Tujuan kegiatan adalah untuk membantu siswa memahami konsep 

penjumlahan dan pengurangan dengan lebih baik. Siswa dibagi secara acak menjadi empat 
kelompok yang terdiri dari berbagai tingkat kemahiran matematika. Melalui aktivitas ini, 
siswa dapat mengidentifikasi pemahaman mereka tentang penjumlahan dan pengurangan 

menggunakan media pohon peneguran. Proses pembelajaran dilakukan dengan diskusi dan 
eksplorasi dalam kelompok masing-masing.  Hasil diskusi menggunakan media pohon 

peneguran sebagai berikut : 

 
( Gambar 1 )         ( Gambar 2 ) 

Gambar 1dan 2. siswa mepraktekan media pohon peneguran 

Pada gambar ke satu, siswa mepraktekan media pohon peneguran yang disediakan 
sesuai dengan pengarahan peneliti yang telah ditetapkan, siswa cepat memahami dengan 
konsep penjumlahan dan pengurangan menggunakan medi pohon peneguran, para siswa 

bekerja dalam kelompok dan perkelompok mewakili dua orang untuk maju kedepan 
mepraktekan penjumlahan dan pengurang menggunakan media pohon peneguran. 

Pada kegiatan ke dua aktivitas yang dibagikan yaitu siswa dapat menyelesaikan soal 
yang diberikan oleh peneliti, setiap kelompok diberikan soal penjumlahan dan 
pengurangan,beberapa siswa mengerjakan soalnya dengan media pohon peneguran untuk 

memudahkan bagi mereka yang kurang pandai menghitung dari penggunaan media pohon 
peneguran ini dalam pembelajaran konsep penjumlahan dan pengurangan, siswa jadi lebih 

mudah memahami penjumlahan dan pengurangan menggunakan media pohon peneguran. 
Media pohon peneguran digunakan sebagai konteks konkret yang relevan dan menarik 
bagi siswa untuk memahami konsep penjumlahan dan pengurangan. Hal ini 
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mencerminkan karakteristik PMRI dan dapat membantu siswa mengaitkan konsep 
matematika dengan situasi nyata. 

Penerapan Pembelajaran Matematika Realistik dengan konteks pohon peneguran 

pada siswa kelas 1 SD Negeri Gajah dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap 
konsep penjumlahan dan pengurangan, mendorong perilaku belajar yang lebih aktif, 

meningkatkan semangat belajar, membantu siswa untuk lebih mudah memahami materi 
yang diajarkan (Ramadhanti & Marlina, 2019). Hal ini terlihat dari konsentrasi dan 
antusiasme siswa selama pembelajaran. Selain itu, pendekatan ini memberikan 

pengalaman belajar yang menyenangkan dan lebih bermakna bagi siswa karena mereka 
dapat mengaitkan konsep matematika dengan kehidupan keseharian, sehingga 

menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan dan interaktif. 
Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan pendekatan Pendidikan Matematika 

Realistik Indonesia (PMRI) dapat meningkatkan minat dan pemahaman siswa, juga 

berpengaruh positif terhadap kemampuan analisis mereka (Ramadhanti & Marlina, 2019). 
Sebelum penerapan PMRI, banyak siswa menganggap matematika sebagai pelajaran yang 

sulit dan menakutkan. Namun, pendekatan ini mengubah persepsi tersebut dengan 
melibatkan siswa dalam berbagai aktivitas interaktif, kreatif, dan berbasis kehidupan 
nyata. Melalui PMRI siswa diajak untuk memecahkan masalah yang relevan dengan 

kehidupan sehari-hari, seperti menghitung atau memahami pola di sekitar mereka, 
sehingga pembelajaran menjadi lebih berarti dan relevan dan kontekstual (Putri Patricia & 

Indrie Noor Aini, 2024). Peningkatan pemahaman ini membuat siswa lebih termotivasi, 
percaya diri, dan Mampu berpikir secara kritis dalam mengatasi masalah matematika. 
Dengan demikian, PMRI terbukti cocok untuk diterapkan dalam situasi nyata, karena tidak 

hanya membantu siswa memahami konsep matematika, tetapi juga menunjukkan manfaat 
dalam kehidupan sehari-hari. 

Pembelajaran matematika dengan pendekatan realistik pada materi penjumlahan dan 
pengurangan untuk siswa kelas 1 di SD Negeri Gajah 1 berlangsung sangat baik. Para 
siswa tampak antusias dan aktif selama proses belajar. Penggunaan media "pohon 

peneguran" membuat pembelajaran matematika lebih menarik dan menyenangkan. Selain 
itu, pemahaman siswa terhadap konsep angka, penjumlahan, dan pengurangan meningkat, 

menunjukkan bahwa media ini efektif dan sesuai dengan materi yang diajarkan pada fase 
A (Hasmawati et al., 2022). 

Melalui Iceberg ini siswa diharapkan mampu memahami materi penjumlahan dan 

pengurangan baik melalui Tahapan formal, Pembangunan pengetahuan, pembentukan 
skema, konkrit konteks dunia nyata. Melalui tahapan formal abstrak, anak-anak awalnya 

menyelesaikan masalah yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Penyelesaian dilakukan 
secara matematis oleh siswa berdasarkan perkembangan pemahaman matematika yang 
mereka miliki. Pada tahap ini, siswa diarahkan untuk membangun konsep penjumlahan 

dan pengurangan. Mereka didorong untuk menyusun skema dari masalah yang diambil 
dari pemahaman tentang lingkungan sekitar. 

Matematika sederhana. Pada tahap akhir, melalui pendekatan PMRI, siswa 
dilibatkan dalam menyelesaikan masalah melalui aktivitas nyata yang relevan dengan 
situasi yang mereka alami. Dalam materi ini, konsep penjumlahan dan pengurangan 

diperkenalkan dengan memanfaatkan media pohon peneguran. 
Dalam memberikan pembelajaran penjumlahan dan pengurangan di kelas 1, kami 

menggunakan iceberg sebagai berikut: 
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Gambar 1. Effects of selecting different switching under dynamic condition. 

 

KESIMPULAN  

Penerapan Pembelajaran Matematika Realistik ini dapat menumbuhkan konsep 
matematika siswa pada materi pengurangan dan penjumlahan, perilaku siswa dan 

perubahan sikap dalam belajar Siswa menjadi lebih terlibat dalam kegiatan pembelajaran 
dengan menggunakan pohon peneguran. Penggunaan media pohon peneguran ini dapat 

dimanfaatkan sebagai media untuk menyampaikan pemahaman materi konsep 
penjumlahan dan pengurangan di kelas 1 dengan pendekatan RME. Selain itu, penggunaan 
Iceberg diharapkan dapat membantu siswa memahami materi penjumlahan dan 

pengurangan melalui berbagai tahapan, seperti tahapan formal, pembentukan pengetahuan, 
pembuatan skema, hingga tahap konkret. Iceberg ini sangat bermanfaat dalam memahami 

kondisi siswa, sehingga peneliti dapat merancang strategi pembelajaran menggunakan 
Pendekatan Realistic Mathematics Education (PMRI) untuk mengajarkan konsep 
penjumlahan dan pengurangan. Setelah penerapan model pembelajaran PMRI, siswa 

diharapkan merasa lebih tertarik dan mampu memperluas pemahaman mereka terhadap 
konsep matematika. 
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